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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam keseluruhan pembahasan skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam peraturan walikota penjualan minuman beralkohol diperbolehkan di 

tempat-tempat tertentu yang telah dicantumkan dalam pasal 39 tentang 

surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol yaitu penjual langsung 

minuman beralkohol golongan B dan/atau golongan C pada: Hotel dengan 

tanda bintang 3,4,5, Restoran dengan tanda talam kencana dan talam 

selaka, Kelab malam, dan Pub/rumah musik.  

2. Menurut analisis hukum Islam mengenai perdagangan minuman beralkohol 

sama dengan memperdagangkan khamr karena sifatnya sama memabukkan 

dan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Penjualan khamr dan 

minuman beralkohol dalam peraturan walikota Surabaya nomor 35 tahun 

2010 pasal 39 tentang surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol 

ini tidak sesuai dalam aturan agama Islam, tidak sesuai dengan nash, karena 

di dalam Islam tidak ada batasan tempat untuk penjualan khamr, artinya 

dimanapun tempatnya tidak diperbolehkan menjualnya, dalam teori jual 

beli juga melarang penjualan semua barang yang najis dan khamr termasuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

barang yang najis dimanapun tempatnya dan berapapun jumlahnya baik 

sedikit ataupun banyak maka hukumnya tetap haram. 

B. Saran 

       Sebaiknya pemerintah daerah Surabaya mempertimbangkan kembali 

masalah perdagangan minuman beralkohol yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama Islam, karena di dalam peraturan walikota Surabaya nomor 35 tahun 

2010 larangan membeli minuman beralkohol hanya dari segi umur yakni 21 

tahun ke atas padahal orang Islam juga diharamkan meminum minuman 

beralkohol, umur berapapun seorang muslim diharamkan meminum minuman 

beralkohol, menjual, membeli dan yang semua berhubungan dengan minuman 

beralkohol. 


